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Abstract - This study aims to analyze the influence of the work environment and employee work discipline on 
employee job satisfaction at PT. Vengoz Busana Indonesia. The population of this research is employees of PT. 
Vengoz Busana Indonesia which consists of 30 employees of PT. Vengoz Busana Indonesia Sample determination 
was taken using saturated samples. This research uses primary data by collecting data through questionnaires 
distributed to PT employees. Vengoz Busana Indonesia. This research uses quantitative methods and the data 
collected is processed with SPSS 25. The results of the research show that partially the work environment 
influences employee job satisfaction with t count (6.767) > t table (2.048) with a significant value of 0.000<0.05, 
partially discipline work has an effect on employee job satisfaction with t count (3.059) > t table (2.048) with a 
significant value of 0.005 <0.05. And simultaneously the work environment and work discipline have a significant 
influence on employee job satisfaction with a calculated F of 126.450 > F table of 3.35 with a significant value 
of 0.000 < 0.05. 
 
Keywords: Work Environment, Work Discipline, Job Satisfaction. 
 
Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja karyawan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Vengoz Busana Indonesia. Populasi penelitian ini adalah karyawan 
PT. Vengoz Busana Indonesia yang terdiri dari 30 orang karyawan PT. Vengoz Busana Indonsia Penentuan sampel 
diambil menggunakan sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan data primer dengan mengumpulkan data melalui 
kuesioner yang disebarkan kepada karyawan PT. Vengoz Busana Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan data yang terkumpul diolah dengan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dengan t hitung (6,767) > t tabel  (2,048) dengan 
nilai signifikan 0,000<0,05, secara persial disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dengan t 
hitung (3,059) > t tabel (2,048) dengan nilai signifikan 0,005<0,05. Dan secara simultan lingkungan kerja dan 
disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengn F hitung sebesar 126,450 > F 
tabel sebesar 3,35 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja. 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang peran penting dalam mencapai tujuan organisasi. 

Karena manusia memiliki akal dan kemampuan yang baik untuk menggerakkan organisasi, 

mereka menjadi aset berharga bagi kesuksesan dan kepuasan dalam berorganisasi. Untuk 

mencapai tujuan organisasi, penting untuk memperhatikan kemampuan individu agar dapat 

bekerja dengan optimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja karyawan adalah keadaan emosional karyawan merasa puas atau tidak 

puas dengan pekerjaannya. Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan 
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sikap positif terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas dengan 

pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaannya (Wiliandari, 2021). 

Pada dasarnya lingkungan kerja yang menyenangkan akan memberikan dampak positif 

bagi karyawan dan organisasi, membantu karyawan merasa puas dengan prestasi kerjanya dan 

organisasi juga dapat mencapai tujuan organisasi yang diinginkan. Lingkungan kerja yang 

berkualitas terbukti berhasil dalam meningkatkan kinerja pegawai dan apabila lingkungan kerja 

yang tidak baik dapat mengakibatkan kurangnya semangat bahkan gairah dalam bekerja, hal 

ini menjadi faktor yang menurunkan kinerja pegawai 

Tingkat tanggung jawab terhadap setiap tugas dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja 

pegawai, disiplin kerja yang baik tercermin dari pegawai yang memiliki kesadaran yang tinggi 

untuk mengikuti dan menaati segala peraturan, peraturan yang diterapkan oleh organisasi. 

Disiplin yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang 

diberikan. Hal ini akan mampu meningkatkan semangat kerja dan mencapai tujuan organisasi. 

PT. Vengoz Busana Indonesia telah berhasil membangun instansi yang efektif dalam 

pengembangan sumber daya manusia untuk menghasilkan tenaga kerja yang ahli di bidangnya. 

Berdasarkan informasi dari melakukan observasi dan melakukan riset terhadap PT. Vengoz 

Busana Indonesia, Hal yang terjadi pada saat melakukan observasi di PT. Vengoz Busana 

Indonesia yaitu salah satu karyawan mengajukan surat pengunduran diri kepada perusahaan 

dengan alasan kurangnya kepuasan kerja yang dirasakan karyawan tersebut saat masa kerjanya. 

Setelah itu PT. Vengoz Busana Indonesia melakukan evaluasi terhadap seluruh karyawan. 

Perusahaan mengevaluasi beberapa hal yang berkaitan seperti kompensasi, supervisi, 

pekerjaan itu sendiri, hubungan antar rekan kerja, keamanan kerja dan juga kesempatan untuk 

memperoleh perubahan status. Faktor-faktor tersebut merupakan hal yang memungkinkan 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada PT. Vengoz Busana Indonesia. sedangkan 

lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi organisasi secara langsung maupun tidak langsung 

dan memberikan dampak positif maupun negatif terhadap organisasi. Begitu pula dengan 

disiplin kerja pegawai yang dapat mempengaruhi prestasi kerjanya karena masih terdapat 

pegawai yang melanggar peraturan perusahaan, seperti semakin kurangnya kesadaran akan 

kedisiplinan jam kerja dan masih adanya pegawai yang masuk kerja hingga larut malam dan 

ada juga pegawai yang pulang lebih awal hal ini sama dengan penelitian (Imam & Rismawati, 

2022) yang menyampaikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan (Gracia, 2023). 

Lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat penting ketika karyawan melakukan 

aktivitas profesionalnya. Dengan memperhatikan lingkungan kerja  yang baik atau 
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menciptakan kondisi kerja yang dapat menciptakan motivasidalam bekerja akan berdampak 

pada semangat atau semangat kerja para karyawan (Imam & Rismawati, 2022). Berikut ini 

adalah 6 indikator Lingkungan Kerja (Gracia, 2023),yaitu: 

1. Bangunan tempat kerja 

2. Peralatan kerja yang memadai 

3. Fasilitas 

4. Hubungan rekan kerja setingkat 

5. Hubungan atasan dengan karyawan 

6. Kerjasama antar karyawan 

Disiplin kerja merupakan suatu kekuatan yang berkembang dalam diri pekerja dan 

membuatnya dengan sukarela beradaptasi terhadap keputusan hukum, serta nilai-nilai yang 

tinggi dalam bekerja dan berperilaku (Gracia, 2023). Disiplin kerja adalah ketaatan pekerja 

terhadap suatu peraturan atau ketentuan yang berlaku di perusahaan, berdasarkan hati 

nuraninya, tanpa ada unsur paksaan (Hanafi & Zulkifli, 2020). Berikut ini terdapat 5 indikator 

Disiplin Kerja (Nurjaya, 2021), yaitu: 

1. Frekuensi kehadiran 

2. Tingkat kewaspadaan 

3. Ketaatan pada standar kerja 

4. Ketaatan pada peraturan kerja 

5. Etika kerja 

Kepuasan kerja merupakan suatu sikap emosional atas kegembiraan dan kenikmatan 

terhadap pekerjaan seseorang. Sikap tersebut tercermin pada etos kerja, disiplin dan efisiensi 

kerja. Kepuasan kerja dinilai di tempat kerja, di luar pekerjaan, dan kombinasi keduanya 

(Lumentut & Dotulong, 2021). Berikut ini terdapat 7 indikator Kepuasan Kerja (Bahri & Nisa, 

2021), yaitu: 

1. Isi pekerjaan 

2. Supervisi 

3. Organisasi dan manajemen 

4. Kesempatan untuk maju 

5. Gaji dan insentif 

6. Rekan kerja 

7. Kondisi pekerjaan 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Vengoz Busana Indonesia dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi dan sampel yang digunakan adalah seluruh pegawai pada PT Vengoz 

Busana Indonesia sebanyak 30 pegawai. Berdasarkan jenis sampel yang yang di gunakan yaitu 

sampel jenuh dapat diperoleh sampel sebanyak 30 karyawan atau responden yang akan 

digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2017) “Sampling jenuh merupakan suatu 

teknik penetuan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Gideon, 

2023). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu penulis melakukan penelitian untuk 

mendapatkan data yang valid dan juga sesuai dengan kenyataan. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode untuk mengumpulkan informasi dengan cara mengamati 

secara langsung partisipan dan konteks yang terkait dengan fenomena yang sedang 

diselidiki (Ardiansyah, 2023). 

2. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang efektif ketika peneliti memiliki 

pemahaman yang jelas tentang variabel yang akan diukur dan ekspektasi yang dimiliki 

terhadap respons dari responden (Yolanda, 2023). 

3. Studi Kepustakaan 

Penulis mengumpulkan data terkait masalah penelitian dari berbagai sumber seperti 

buku, jurnal ilmiah, internet, dan perangkat lain yang relevan dengan penelitian ini.  

Dari proses pengumpulan data melalui observasi dan angket, penulis penggunakan 

skala likert, Menurut Sugiyono (2018), Skala kuesioner menggunakan skala Likert yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

dengan menggunakan skala Likert. Variabel yang akan diukur diubah menjadi indikator 

variabel, yang kemudian digunakan sebagai skala Likert. titik awal untuk menyusun item-item 

instrumen menjadi pernyataan atau pertanyaan (Yolanda, 2023). 

 
Tabel 1 Skala Likert 
Keterangan Skor 

Sangat tidak setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 
Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini penulis memberikan kuesioner kepada responden dengan 

menyebaran 30 kuesioner pada pegawai PT. Vengoz Busana Indoneisa. Penelitian ini adalah 

variabel independen yaitu lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap variabel dependen yaitu 

kepuasan kerja karyawan. Tulisan ini menggunakan beberapa pengujian seperti uji kualitas data 

yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji analisis regresi berganda. Uji 

hipotesis yang terdiri dari uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi. Olah 

data yang digunakan adalah SPSS versi 25. Berikut hasil pengujian yang dilakukan yaitu: 

1. Kualitas Data 

Berikut pengujian validitas: 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas X1 
Variabel No Item Correted Item 

Total Correlation 
r Tabel Keterangan 

Lingkungan 
Kerja (X1) 

1 0,828 0,3610 Valid 
2 0,753 0,3610 Valid 
3 0,631 0,3610 Valid 
4 0,659 0,3610 Valid 
5 0,642 0,3610 Valid 
6 0,666 0,3610 Valid 

Sumber: Data diolah (2024) 
 

Dari hasil tabel diatas, Uji Validitas Lingkungan Kerja (X₁) dapat disimpulkan data 

yang diperoleh valid dengan 6 pernyataan dalam Lingkungan Kerja (X₁) memperoleh angka 

r hitung > dari angka r tabel. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas X2 
Variabel No Item Correted Item 

Total Correlation 
r Tabel Keterangan 

Disiplin 
Kerja 
(X2) 

1 0,736 0,3610 Valid 
2 0,712 0,3610 Valid 
3 0,567 0,3610 Valid 
4 0,801 0,3610 Valid 
5 0,731 0,3610 Valid 

Sumber: Data diolah (2024) 
Dari hasil tabel diatas, Uji Validitas Disiplin Kerja (X₂) dapat disimpulkan data yang 

diperoleh valid dengan 5 pernyataan dalam Disiplin Kerja (X₂) memperoleh angka r hitung 

> dari angka r tabel. 
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Y 

Variabel No Item Correted Item 
Total Correlation 

r Tabel Keterangan 

Kepuasan 
Kerja (Y) 

1 0,708 0,3610 Valid 
2 0,698 0,3610 Valid 
3 0,574 0,3610 Valid 
4 0,828 0,3610 Valid 
5 0,684 0,3610 Valid 
6 0,689 0,3610 Valid 
7 0,854 0,3610 Valid 

Sumber: Data diolah (2024) 

Dari hasil tabel diatas, Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y) dapat disimpulkan data yang 

diperoleh valid dengan 7 pernyataan dalam Kepuasan Kerja (Y) memperoleh angka r hitung 

> dari angka r tabel.  

 

Berikut pengujian reliabilitas variabel lingkungan kerja (X1): 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas X1 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha dari variabel Lingkungan 

Kerja (X1) yang diujikan nilainya sudah diatas dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Lingkungan Kerja (X1) dinyatakan reliabel. 

 

Berikut pengujian reliabilitas variabel disiplin kerja (X2): 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.754 5 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha dari variabel Disiplin 

Kerja (X2) yang diujikan nilainya sudah diatas dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Disiplin Kerja (X2) dinyatakan reliabel. 

Berikut pengujian reliabilitas variabel kepuasan kerja (Y): 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.774 6 
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Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.839 7 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha dari variabel Kepuasan 

Kerja (Y) yang diujikan nilainya sudah diatas dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kepuasan Kerja (Y) dinyatakan reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Berikut Uji normalitas 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .28081270 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .247 
Positive .247 
Negative -.246 

Test Statistic .247 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
Exact Sig. (2-tailed) .061 
Point Probability .000 

Sumber: Data diolah (2024) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian dengan metode one sample 

Kolmogorov-smirnov (one sample K-S) test dengan signifikansi 0.061 (Exact Sig. (2-tailed)) 

>0,05, dan dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi secara normal. 

Berikut hasil uji multikolinearitas: 

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 X1 .350 2.857 

X2 .350 2.857 
Sumber: Data diolah (2024) 

Pada tabel diatas hasil pengujian multikolinearitas yang dilakukan diketahui bahwa 

nilai Variance Inflaction Factor (VIF) variabel Lingkungan Kerja (X1) dan variabel Disiplin 

kerja (X2) adalah 2,857, dan menunjukkan bahwa nilai Tolerance Value 0,350 dari kedua 



e-ISSN: 2985- 5918; p-ISSN: 2985-590X, Hal 105-115 
 
 

variabel tersebut memiliki nilai toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00 jadi 

dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah multikolinierritas. 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas: 

 

Tabel 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.854 .726  -1.176 .250 

X1 .006 .047 .041 .132 .896 
X2 .047 .057 .258 .828 .415 

Sumber: Data diolah (2024) 
Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai signifikansi dari variabel lingkugan kerja (X1) 

adalah 0,896 > 0,05 dan variabel disiplin kerja memiliki nilai signifikansi 0,415 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas terhadap data penelitian. 

Berikut hasil uji analisis regresi berganda: 

Tabel 11 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .560 1.806  .310 .759 

X1 .788 .116 .684 6.767 .000 
X2 .435 .142 .309 3.059 .005 

Sumber: data diolah (2024) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai konstanta sebesar 0,560 dan pada variabel 

lingkungan kerja (X1) nilai B sebesar 0,788 sedangkan pada variabel disiplin kerja (X2) nilai 

B sebesar 0,435 sehingga diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 0,560 + 0,788 + 0,435 

Dari persamaan diatas dapat dijadikan acuan untuk diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai Konstanta sebesar 0,560 menunjukkan bahwa jika lingkungan kerja dan disiplin kerja 

bernilai nol maka nilai kepuasan kerja sebesar 0,560 

b. Nilai koefisien lingkungan kerja (X1) sebesar 0,788 menunjukkan bahwa nilai lingkungan 

kerja (X1) naik sebesar satu-satuan maka nilai kepuasan kerja (Y) juga akan naik sebesar 

0,788 
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c. Nilai koefisien disiplin kerja (X2) sebesar 0,435 menunjukkan bahwa jika nilai disiplin 

kerja (X2) naik sebesar satu-satuan makan nilai kepuasan kerja (Y) juga akan naik sebesar 

0,435 

 

3. Uji Hipotesis 

Berikut hasil uji T (parsial): 

Tabel 12 Hasil Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .560 1.806  .310 .759 

X1 .788 .116 .684 6.767 .000 
X2 .435 .142 .309 3.059 .005 

Sumber: Data diolah (2024) 
Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan tingkat pengaruh variabel bebas 

Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) secara 

parsial atau individual. Untuk melakukan uji t dilakukan dengan tingkat derajat df = n-2 

atau 30-2 = 28 sehingga didapat t tabel sebesar 2,048. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel hasil uji t, nilai sig. pada Pengaruh 

Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,000<0,05 dan nilai t hitung 6,767>2,048, maka dapat 

disimpulkan bahwa Hₒ ditolak dan Hₐ diterima berarti variabel lingkungan kerja (X1) 

berpengaruh terhadap variabel Kepusan Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel hasil uji t, nilai sig. pada Pengaruh Disiplin 

(X2) sebesar 0,005<0,05 dan nilai t hitung 3,059>2,048, maka dapat disimpulkan bahwa 

Hₒ ditolak dan Hₐ diterima berarti variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

variabel Kepusan Kerja (Y). 

Berikut hasil uji F (simultan): 

Untuk melakukan uji F terlebih dahulu menentukan nilai F tabel dengan cara: df (N1) = 3 

– 1 = 2 dan df (N2) = 30 – 3 = 27, sehingga didapat F tabel sebesar 3,35. 
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Tabel 13 Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 109.750 2 54.875 126.450 .000b 

Residual 11.717 27 .434   
Total 121.467 29    

Sumber: Data diolah (2024) 
Berdasarkan perhitungan tabel di atas hasil uji F dapat di ketahui nilai F hitung sebesar 

126.450 > 3,35 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Hₐ diterima dan Hₒ 

yang artinya variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) pada PT. Vengoz Busana Indonesia. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengevaluasi seberapa baik model dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Menggunakan perangkat lunak SPSS, 

dilakukan analisis korelasi parsial antara Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y), sebagai berikut: 

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .951a .904 .896 .659 

Sumber: Data diolah (2024) 
Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai R Square 0,904, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja mempengaruhi Kepuasan Kerja 

sebesar 90,4% dan sisanya 9,6% (100% - 90,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dilakukan dalam penelitian ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Vengoz Busana Indonesia, demikian dapat 

diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu: 

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan lingkungan kerja memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap kepuasan kerja pada PT. Vengoz Busana Indonesia. 
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2. Hasil dari peneliatian ini menunjukkan disiplin kerja memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap kepuasan kerja pada PT. Vengoz Busana Indonesia. 

3. Berdasarkan hasil dari penelitian dan hasil analisis data dengan uji F menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh secara signifikan. 
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